PEMBERANTASAN CAPLAK PADA

SAPT  DEWGAN

FLUMFTHRIN 1% POUR ON
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PENDAHULUAN

Caplak merupakan salah satu ekto-
parasit yang menyerang sapi, serangan-

nya dapat mengakibatkan terjadinya
pendrunan berat badan, produxsi susu,
kwalitas daging akibat anemia gan
kwalitas kulit akibat gigitannya,
selain itu caplak Juga danat bertindak
sebagai ““nduk semany antera (vector)
dari pade beberapa penyakit parasit
darah.

Bi Indonesia. khususnya di Propin-
si Sulawesi Selaten merupakan salah
satu deerah endemik dari pada penya-

kit-penvakit vang ditularkan melalui
caplak. Untuk memberantss penvakit-
penvakit tersebut selzin pengobstan

terhadap hewan-hewan yang sakit, juga
diarjurkan dilakukan pemberantasan
terhadap 1ind:k semang antara (vector)
yaitu caplak.

Dalam pemberantasan terhadan
caplak ada beberapa cara antara lain,
cara penyemprotan (sprayirg) dengan
tangan maupur dengan zlat.cars perenda-
msn (dipping) hewan dan cara penuangan
fpour on} pada bagian atas punggung
hewan.

Dari beberapa cara pemberantasan
tarhadac caplak distas tersebut diatas
masing-masing cara mempunvaj kelebhihan
antara iain praktic, cepat dan efisi-
en. Salain kelebihan-kelebihan seperti
diatas masih menninyai kekurangan
antara lain, mahalnva biava yang diper-
Tuken dalam pembuatan konctriksi bangu-
nannva, banyveknva larutzn dinsactisida
vang diperlukan,sering menimbulkan
stres pada hewan bila jarak padang
pengemtalaan Aengan tempat perendaman
jauh sehingga terjadi penurunan berat
badan dan produksi susu serta kadang-
kadang biia hewan tersebut melompat
masuk kedelam kolam perendaman dapat
menimbuikan kecelakaan misalnya patah
kalk: atau abortus bagi hewan~hewan yang
bunting. Begitu juga caras penvemprotan
dengan alat maupun dergan tangan memei-
lukan  ketrampilar tersendiri  bagi

petugas dan perlu alat penyemprot yang
harganya tidak muran.

Cara penuzngan merupakan cara yang
masih baru diperkenalkan, selain mempun-
yai kelebihan-kelebihan seperti diatas
juga biaya yang dibutuhkan tidak begitu
banvak, larutan insectisica yang digu-
naken sedixit dan tidak banyax menim-
bulkan stres gpada hewan,alat yang
dipergunakan sangat sederhana dzn tidak
memeriukan Vetrampilan khusus tagi
petugas dan hasil vyang didapatkan
sangatl memuaskan, hal ini diperclish
berdasar Percobzan yang telan cilakukan
di  labcratorium Parasitolog: Balai
Panyidikan Penyakit Hewan Wilayar VII
Ujung Pandang. Hasilnya diharaokan bisa
memberikan informasi yang berguna dalam
rangka pemberantasan ektoparasit Yhu-
susnya caplak pada ternak sapi.

BAHAN DAN CARA
BAHAN
el an
pour on
- Hewan opercobaan sapi bali berjumlanh
12  ekor dengan investasi caplak
dewasa berjumlah 29 caplak.
- Hewan percobaan capi sahiwal berjum—
lah 10 ekor dengan investasi caplak
dewasa berjumlah 78 caplak.

Insectisida flumethrin 1%

CARA :

Sejumlat sapi-sapi antara umur 2
s/d 10 tahun jenis Bali dan Sahiwal,
dikelompokkan dalam 2 kelompok. Kelom-
pok T terdiri dari 12 ekor sapi Bali
dengan investzsi caplak dewasa herjum-
lah 29 caplak. Kalompok 1T terdiri dari
10 ekor sapi Sahiwal dengan investasi
caplak dewasa berjumlah 78 caplak.

Pada hari ke 0 masing-masing sapi
diobati dengan larutan <inse_sectisida
Flumethrin 1% dosis mg/Kg berat badan
dengan cara manuangkan (Pour on) diba-
gian atas punggung sapi mulai dari
leher sampai ke bagian belakang.

Pemerikhsaan dilakukan setiap 7
hari sekali sampai hari ka 42 setalzh
pengobatan.



R

JUML
SAPL SAPI CAPLA¥
BALI 12 29
SAHIWAL 10 78
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HASTL DAN PEMBAHASAN

Has'1 pemeriksaan penggunaan laru-
tan flumethrin 1 % pour on terhadap
caplak padas sapi dapat dilihat dalam
tabel dibawsh. ©Dari tabel tersebut
tampak bahwa pemeriksaan pertama 7 hari
setelah pemberian obat menuniukkan
adanva penurunarn  Jumiah caplak pada
semua sapi hinoga 89,7 %.

Keberhasilan mencapai 100 % terli-
nat pads hari ke 21 setelah pengobatanr
dan readaan “ni bertahan sampai hari ke
28 dan pada hari ke 25 investasi caplak
terjadi Yaai hal in1 menuniukkan bahwa
effektifitas obat tersebut terhadap
caplak hanya bertahan sampai har: ke 28
seningga untuk memberantas caplak perlu
diulang tiap 35 hari ( kurang lebih 1
bulan ).

KESTMPULAN DAN SARAN

¥ebernasilan penggunaan flumethrin
1 % pour on terhadap caplak pada sapi
mencapai 100% pada hari ke 21 hingga
hari ke 28 setelah pemberian cbat, maka
dianjurkan agar pemberian obat tersebut
dapat diulang selang 35 hari kemudian.

Dangan dosis 1 mg per kg berat
hadan atau 1 ml per 1o ka berat badan
flumethrin 1% pour on sudah cukup untuk
memberantas caplak pade sapi.

PERSENTASE KEBFRHASTLAN PENGCUNAAN
FLUMETHRIN 1 %
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